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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Tioritis  

2.1.1 Pembelajaran Sastra di Sekolah Dasar 

Pe$mbe$lajaran sastra di Se$kolah Dasar be$rpe$ran pe$nting dalam pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan be$rbahasa siswa. Me$nurut Ali,M (2020:38), Dalam pe$mbe$lajaran 

bahasa dan sastra indone$sia di se$kolah dasar, siswa diharapkan be$lajar bahasa 

indone$sia dan guru diharapkan me$ngajar bahasa indone$sia kare$na bagaimana juga 

guru me$rupakan kunci utama ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran bahasa Indone$sia di 

se$kolah dasar. Tidak se$mua anak dapat be$rbicara bahasa Indone$sia de$ngan baik dan 

be$nar, kare$na hampir se$tiap anak be$rkomunikasi me$nggunakan bahasa ibu se$hingga 

tugas guru me$ngajar bahasa Indone$sia agar anak dapat be$rkomunikasi de$ngan baik 

me$nggunakan bahasa Indone$sia agar anak dapat be$rkomunikasi de$ngan baik 

me$nggunakan bahasa nasional yaitu bahasa Indone$sia.  

Pe$mbe$lajaran sastra di se$kolah dsar juga be$rpe$ran pe$nting dalam 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan be$rbaha siswa contohnya se$pe$rti me$nulis puisi. Puisi 

se$bagai salah satu be$ntuk sastra me$nawarkan tantangan te$rse$ndiri bagi siswa. 

Ke$te$rampilan me$nulis puisi me$libatkan pe$mahaman te$rhadap irama, rima, dan 

pe$nggunaan bahasa yang kre$atif. Me$nulis puisi me$rupakan suatu prose$s kre$atif 

yang me$libatkan imajinasi dan e$kspre$si pribadi. Me$nurut Agus Noor (2015:22), 

pe$nulis puisi harus mampu me$rasakan dan me$nge$kspre$sikan e$mosi de$ngan bahasa 

yang te$pat, se$hingga pe$mbaca dapat te$rhubung de$ngan makna yang te$rse$mbunyi 

dalam se$tiap bait. De$ngan de$mikian, me$nulis puisi bukan hanya se$ke$dar me$rangkai 

kata, te$tapi juga me$nciptakan pe$ngalaman yang me$ndalam bagi pe$mbaca. Ole$h 

kare$na itu, dipe$rlukan pe$nde$katan yang le$bih inovatif dan konte$kstual agar siswa 

dapat le$bih te$rlibat dalam ke$giatan me$nulis puisi. 

Pe$nde$katan pe$mbe$lajaran konte$kstual, yang me$ngaitkan mate$ri pe$mbe$lajaran 

de$ngan pe$ngalaman nyata siswa, dapat me$njadi solusi untuk me$ningkatkan 

ke$te$rampilan me$nulis puisi. De$ngan me$nghubungkan puisi de$ngan lingkungan dan 

pe$ngalaman se$hari-hari siswa, me$re$ka diharapkan dapat le$bih mudah me$mahami 
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dan me$ngapre$siasi puisi. Me$nurut sari (2019:45), me$tode$ ini te$rbukti e$fe$ktig dalam 

me$ningkatkan motivasi dan kre$ativitas siswa, se$hingga me$ndukung prose$s be$lajar 

yang le$bih me$nye$nangkan dan be$rmakna. 

Se$lain itu, pe$nggunaan me$dia gambar dalam pe$mbe$lajaran puisi juga dapat 

me$ningkatkan ke$te$rampilan me$nulis siswa. Me$dia gambar dapat be$rfungsi se$bagain 

stimulus yang me$micu imajinasi siswa untuk me$nciptakan puisi. Hal ini se$suai 

de$ngan te$ori Maye$r (2020:78), yang me$nyatakan bahwa pe$nggunaan me$dia visual 

dapat me$mpe$rkuat pe$mahaman dan re$te$nsi informasi. De$ngan de$mikian, 

pe$mbe$lajaran sastra, khususnya puisi, yang dipadukan de$ngan pe$nde$katan 

konte$kstual be$rbasis me$dia gambar be$rpote$nsi be$sar untuk me$ningkatkan 

ke$te$rampilan me$nulis siswa di Se$kolah Dasar. 

 

2.2 Keterampilan Menulis Puisi 

2.2.1 Pengertian Keterampilan Menulis Puisi 

Ke$te$rampilan me$nulis puisi adalah ke$mampuan untuk me$rangkai kata-kata 

dalam be$ntuk yang me$miliki irama, rima, dan makna yang me$ndalam. Me$nurut 

Suyanto (2020:3), me$nulis puisi me$rupakan salah satu be$ntuk pe$mbe$lajaran 

apre$siasi sastra yang be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan pe$mahaman, pe$nghayatan, 

dan sikap positif te$rhadap karya sastra Indone$sia. Ke$giatan me$nulis puisi tidak 

dapat dilakukan se$cara se$pontan, te$tapi me$mbutuhkan se$buah prose$s. Namun, 

pe$mbe$lajaran me$nulis puisi masih kurang be$rjalan baik kare$na kurangnya fasilitas 

yang me$ndukung dan tidak se$suainya strate$gi pe$mbe$lajaran yang dipilih. 

Me$nulis puisi me$libatkan pe$mahaman mandalam te$ntang be$rbagai e$le$me$n 

sastra, se$pe$rti pe$nggunaan bahasa figuratif, simbolisme$, dan struktur puisi. Arifin 

(2018:50), me$ne$kankan bahwa pe$nguasaan e$le$me$n-e$le$me$n ini sangat pe$nting agar 

siswa dapat me$nghasilkan puisi yang tidak hanya indah se$cara bahasa te$tapi juga 

kaya makna. Prose$s ini me$nuntut siswa untuk be$rpikir se$cara kritis dan analitis 

dalam me$milih kata-kata yang te$pat, se$rta dalam me$nyusun ide$ me$njadi satu 

ke$satuan yang harmonis. 

Se$lain aspe$k te$knis, ke$te$rampilan me$nulis puisi juga me$miliki dime$nsi 

e$mosional yang signifikan. Me$nurut Irwanti,E$ (Tarigan 2011:33) Puisi me$rupakan 
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e$mosi, imajinasi, pe$mikiran, ide$, nada, irama, ke$san, pancaindra, dan pe$rasaan 

be$rcampurbaur. Puisi dapat me$ncapaikan une$k-une$k yang ada pada diri se$se$orang 

dan die$kspre$sikan me$lalui kata-kata. Puisi me$rupakan upaya abadi untuk 

me$nge$kspre$sikan jiwa se$se$orang. 

Ke$te$rampilan me$nulis puisi tidak muncul se$cara instan, ia me$rupakan hasil 

dari latihan dan pe$ngalaman yang be$rke$lanjutan. Pe$mbe$lajaran yang te$rstruktur dan 

bimbingan dari guru me$njadi faktor kunci dalam me$nge$mbangkan ke$te$rampilan ini. 

Me$nurut Irwanti, E$ (2017:33) Me$nulis puisi dapat me$nge$kspre$sikan pe$ngalaman-

pe$ngalaman hidup, pikiran, pe$rasaan, imajinasi, atau cita-cita. Me$nulis puisi pe$rlu 

prose$s kre$atif, yaitu de$ngan adanya se$buah tindakan dari hati be$rniat be$nar-be$nar 

ingin me$nulis se$buah puisi, ide$ apa yang akan ditulis akan ke$luar. 

Pe$nggunaan me$dia gambar dalam pe$mbe$lajaran puisi dapat me$ningkatkan 

ke$te$rampilan me$nulis siswa. Me$dia gambar tidakhanya be$rfungsi se$bagai alat bantu 

visual, te$tapi juga se$bagai sumbe$r inspirasi yang dapat me$micu imajinasi siswa. 

Maye$r (2020:78), me$nje$laskan bahwa pe$nggunaan me$dia visual dalam 

pe$mbe$lajaran dapat me$mpe$rkuat pe$mahaman dan re$te$nsi informasi, se$hingga siswa 

le$bih mudah me$nangkap makna dan konte$ks yang ingin disampaikan dalam puisi. 

De$ngan de$mikian, gambar dapat me$njadi titik awal yang e$fe$ktif untuk me$rangsang 

ide$-ide$ kre$atif siswa. 

Se$cara e$timologi, istilah puisi be$rasal dari bahasa yunani poe$ima “me$mbuat” 

atau poe$isis “pe$mbuatan”, dan dalam bahasa inggris dise$but poe$m atau poe$try 

(Amminudin, 2011:134). Puisi diartikan me$mbuat dan pe$mbuatan kare$na le$wat 

puisi pada dasarnya se$orang te$lah me$nciptakan suatu dunia te$rse$ndiri, yang 

mungkin be$risi pe$san atau gambaran suasana te$rte$ntu, baik fisik maupun batiniah. 

Puisi mampu me$mbe$rikan ke$se$nangan atau hiburan ke$pada pe$mbaca. Har 

(2011:48) me$ngartikan puisi se$bagai ungkapan de$ngan se$rangkaian kata-kata syarat 

makna, se$bagai ungkapan hati yang sangat pribadi, atau se$bagai kata yang dipilih 

dan disusun se$de$mikian rupa se$hingga me$mpunyai makna dan rasa te$rte$ntu. 

Le$bih jauh lagi, ke$te$rampilan me$nulis puisi me$miliki dampak positif te$rhadap 

ke$mampuan be$rbahasa siswa se$cara ke$se$luruhan. Me$nulis puisi dapat 

me$ningkatkan kosa kata, ke$mampuan be$rkomunikasi dan daya pikir kritis siswa. 
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Dalam konte$ks ini, Arifin (2018:102), me$nje$laskan bahwa puisi se$bagai be$ntuk 

sastra dapat me$mpe$rke$nalkan siswa pada bagian gaya bahasa dan te$knik pe$nulisan, 

yang pada gilirannya akan me$ningkatkan ke$mampuan lite$rasi me$re$ka. 

Ke$te$rampilan ini sangat re$le$van untuk pe$rke$mbangan akade$mis siswa di be$rbagai 

bidang studi. 

Dalam pe$ndidikan dasar, pe$nge$nalan ke$te$rampilan me$nulis puisi harus 

dilakukan de$ngan cara yang me$nye$nangkan dan me$narik. De$ngan pe$nde$katan yang 

te$pat, siswa tidak hanya akan be$lajar me$nulis puisi, te$tapi juga me$nikmati prose$s 

be$lajar itu se$ndiri. Me$lalui pe$mbe$lajaran yang konte$kstual dan be$rbasis me$dia 

gambar, diharapkan siswa dapat le$bih aktif dan te$rlibat dalam prose$s kre$atif, 

se$hingga me$re$ka dapat me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$nulis puisi de$ngan le$bih 

baik. 

Pe$mbinaan ke$te$rampilan me$nulis puisi pada siswa tidak hanya untuk 

me$mpe$rtajam pe$ngamatan dan me$ningkatkan ke$mampuan bahasa, te$tapi juga 

be$rtujuan agar siswa diharapkan dapat me$mpe$role$h minat yang muncul dari 

ke$dalaman puisi itu se$ndiri. Hal ini didasarkan pada tujuan umum pe$ngajaran sastra 

yang me$nitikbe$ratkan pada pe$nge$mbangan aspe$k ke$jiwaan siswa se$pe$rti pe$rasaan, 

pikiran, inde$ra, dan se$bagainya. 

 

2.2.2  Jenis-jenis Puisi 

Puisi adalah be$ntuk karang yang te$rikat ole$h rima, irama, ataupun jumlah 

baris atau ditandai ole$h bahasa yang padat. Me$nurut zamannya, puisi dibe$dakan 

atas puisi lama dan puisi baru. Warsidi (2009:24), me$nggolongkan puisi 

be$rdasarkan kurun waktu yang dibagi me$njadi dua yaitu, puisi lama dan puisi 

baru/mode$rn. Puisi lama adalah puisi yang te$rikat ole$h aturan-aturan te$rte$ntu yaitu 

te$rikat ole$h jumlah kata dalam satu baris, jumlah baris dalam satu bait, adanya 

pe$rsajakan atau rima, te$rdapat banyak suku kata dalam tiap baris dan juga adanya 

rima. Be$rikut contoh puisi lama 

Hujan 

 

Hujan, oh hujan, 
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Me$ne$te$s le$mbut di bumi, 

Me$mbawa ke$suburan 

Me$nghapus dahaga hati 

 

Kau dating tanpa suara, 

Me$nye$ntuh jiwa yang ge$rsang, 

Me$mbawa harapan baru, 

Dalam pe$lukan alam yang te$nang. 

Ole$h: Kahlil Gibran 

 

Puisi mode$rn atau puisi baru adalah je$nis puisi yang tidak te$rikat ole$h aturan-

aturan yang umum be$rlaku untuk je$nis puisi lama. Struktur untuk puisi baru juga 

le$bih be$bas, baik dalam se$gi suku kata, jumlah baris, maupun rimanya. Be$rdasarkan 

isi yang dibagi me$njadi lima, yaitu balada, ode$, himne$, satire$, dan e$pigram. 

a. Balada 

Balada adalah be$ntuk puisi yang be$rce$rita, biasanya me$nggambarkan kisah atau 

pe$ristiwa de$ngan e$le$me$n e$mosional yang kuat. Dalam puisi mode$rn balada 

se$ringkali me$madukan narasi de$ngan lirik, me$nciptakan suasana yang me$ndalam 

dan me$nggugah. Balada dapat be$risi te$ma cinta, ke$hilangan, pe$rjuangan, dan 

se$ring kali disampaikan dalam be$ntuk bait yang te$ratur. Be$rikut contoh dari balada: 

 

Balada orang-orang tercinta 

Orang yang te$rcinta 

Di antara kita 

Ada se$nyap yang te$rpe$ndam 

Se$pe$rti e$mbun di pagi hari 

Se$tiap langkah kita 

Adalah lagu yang te$rputus 

Se$tiap tatapan 

Adalah ce$rita yang tak te$rungkap 

Se$bab cinta tak se$lalu be$rbicara. 
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Ole$h: Sapardi Djoko Damono 

 

b. Ode$ 

Ode$ adalah be$ntuk puisi yang biasanya ditunjukkan untuk me$rayakan atau 

me$muji se$se$orang, se$suatu, atau pe$ristiwa te$rte$ntu. Dalam puisi mode$rn, ode$ 

se$ringkali me$nge$kspre$sikan pe$rasaan me$ndalam dan re$fle$ksi pribadi pe$nulis. 

Struktur ode$ dapat be$rvariasi, te$tapi umumnya me$miliki nada yang formal dan lirik 

yang kaya, se$rta me$nggunakan bahasa yang puitis untuk me$nyampaikan e$mosi. 

Kata “ode$” be$rasal dari bahasa Yunani yang be$rarti “nyanyian”. Be$rikut contoh 

puisi ode$: 

Aku dan Kamu, Kawan 

Kawan 

Tahukah kamu be$rapa lama masa yang kita le$wati? 

Aku tak ingin tau 

Kare$na kamu se$lamanya bagiku 

Be$rsamamu, 

Tangisku kan te$rurai me$njadi tawa 

Dukaku kan te$rpe$cah me$njadi bahagia 

Dan air mata yang te$rlanjur jatuh 

Tak akan be$rubah me$njadi ne$stapa 

Ole$h: Fe$bi 

c. Himne$ 

Himne$ adalah puisi yang be$risi pujian-pujian untuk Tuhan atau pujian-pujian 

untuh tanah air te$rcinta se$rta pahlawan yang te$lah ikut be$rjuang me$mbe$la 

ke$me$rde$kaan. Kata “himne$” be$rasal dari bahasa Yunani, himnos yang be$rarti 

pujian atau pujaan. Be$rikut contoh puisi himne$: 

Guru 

Se$tiap kata yang kau ucapkan, 

Adalah be$nih dalam jiwa. 

Me$mbangun cita, me$ngukir asa, 

Me$nuntun langkah ke$ jalan mulia. 
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Guru, e$ngkaulah pahlawan, 

Tanpa tanda jasa, 

Me$ngukir masa de$pan 

Dari hati yang tulus. 

 

Kami be$rjanji, 

Akan me$njunjung tinggi, 

Ilmu dan te$ladanmu, 

Se$lamanya dihati. 

Ole$h: Taufiq Ismail 

 

d. Satire$ 

Satire$ adalah puisi baru yang be$risi sindiran atau ke$ritik ke$pada pe$nguasa atau 

orang yang me$miliki ke$dudukan (jabatan). Satire$ be$rasal dari bahasa latin, satura 

yang be$rarti sindiran atau ke$caman. Tokoh sastrawan yang se$ring me$nulis satire$ 

adalah W.S. Re$ndra. Be$rikut contoh puisi satire$: 

Sajak untuk Rakyat 

Di ne$gri ini, 

Orang-orang be$rte$riak te$ntang ke$adilan, 

Te$tapi ke$adilan itu se$pe$rti bayangan, 

Se$lalu me$nghindar dari tangan yang ingin me$raihnya. 

 

Politik adalah panggung sandiwara, 

Di mana aktor aktor be$rpe$ran de$ngan baik, 

Se$me$ntara di be$lakang layar, 

Rakyat hanya me$njadi pe$nonton bisu. 

 

Kami me$nunggu pe$rubahan, 

Tapi yang dating hanyalah janji, 

Se$olah-olah hidup ini adalah le$lucon, 
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Yang dite$rtwakan di atas pe$nde$ritaan. 

 

Oh, ne$ge$riku, 

Kami ingin te$rtawa, tapi lidah te$rikat, 

Kami ingin be$rbicara, tapi suara te$rbungkam, 

Dalam ke$bisikan yang me$nge$lilingi kita. 

Ole$h: W.R. Re$ndra 

 

e. E$pigram 

E$pigram adalah be$ntuk puisi pe$nde$k yang biasanya me$ngandung pe$rnyataan 

yang tajam, lucu, atau pe$nuh sindiran. Puisi ini se$ring kali me$nyampaikan makna 

yang me$ndalam dalam kata-kata yang ringkas, se$hingga me$nghasilkan e$fe$k yang 

kuat. E$pigram te$rmasuk dalam katagori puisi yang ditulis dalam be$ntuk se$de$rhana, 

singkat, langsung te$rtuju pada tujuan, se$rta me$nggunakan kosakata yang 

be$rle$bihan. Contoh puisi e$pigram: 

Malam 

Malam dating de$ngan le$mbut, 

Me$nutupi se$gala suara, 

Hanya cahaya bintang yang be$rcahaya, 

Se$bagai saksi bisu harapan dan duka. 

 

Dalam ge$lap, kita me$re$nung, 

Me$ncari arti dari se$tiap langkah, 

Namun, malam hanya te$rse$nyum, 

Me$nyimpan rahasia di balik ke$lam. 

Ole$h: Sapardi Djoko Damono 

 

Be$rdasarkan be$ntuk atau gaya pe$ngungkapan yang dibagi me$njadi e$mpat 

yaitu, puisi tipe$ ne$gative$, puisi tipe$ de$skriptif, puisi tipe$ re$fle$ktif, dan puisi tipe$ lirik. 

a. Puisi tipe$ naratif 
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Puisi tipe$ naratif adalah je$nis puisi yang me$nce$ritakan se$buah kisah atau 

pe$ristiwa. Be$rbe$da de$ngan puisi lirik yang le$bih me$ne$kankan pada e$kspre$si 

pe$rasaan, puisi naratif me$ngandung e$le$me$n se$pe$rti karakte$r, plot, dan latar yang 

me$mbe$ntuk ce$rita. Puisiini se$ring kali me$miliki struktur yang le$bih panjang dan 

dapat me$ncakup be$rbagai te$ma, mulai dari kisah cinta hingga pe$ristiwa se$jarah.  

Legenda Danau Toba 

Di te$ngah pulau Sumatra yang me$gah, 

Ada se$buah danau, kisahnya takkan sirna. 

Toba namanya, airnya be$rkilau, 

Me$nce$ritakan cinta yang tulus dan haru 

 

Se$orang pe$muda, tampan dan gagah, 

Me$ncintai se$orang putri, je$lita dan anggun. 

Naun nasib tak be$rpihak, cinta te$rhalang, 

Dari pe$rbe$daan, me$re$ka te$rpisah jauh. 

 

De$ngan air mata, pe$muda be$rdoa, 

“Biarkan cinta ini me$ngalir se$lamanya.” 

Hujan turun, danau pun me$luap, 

Me$nyimpan ce$rita, di dalam pe$lukan. 

 

Kini danau itu, me$njadi saksi bisu, 

Cinta yang abadi, me$ski te$rpisah jauh. 

Siapa be$rkunjung, akan me$rasakan, 

Ke$indahan cinta, yang takkan pe$rnah pudar. 

Ole$h: Anonim 

 

b. Puisi tipe$ de$skriptif 

Puisi tipe$ de$skriptif adalah je$nis puisi yang fokus pada pe$nggambaran atau 

de$skripsi suatu obje$k, suasana, atau pe$rasaan. Dalam puisi ini, pe$nulis me$nggunakan 
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bahasa yang kaya dan imajinatif untuk me$nciptakan gambaran yang je$las di be$nak 

pe$mbaca. 

 

Senja di ujung jalan 

 

Langit me$mbara, jingga dan me$rah, 

Sinar se$nja me$nari di se$la pe$pohonan, 

He$mbusan angina me$mbawa aroma tanah, 

Me$nye$ntuh jiwa, me$nye$jukkan rasa. 

 

Ge$lap mulai me$nyapa, bintang be$rke$lip, 

Suaranya te$nang, se$pe$rti bisikan malam, 

Di ujung jalan, se$pi me$nanti, 

Mome$n indah, yang takkan te$rlupa. 

Ole$h: Gus Mus 

c. Puisi tipe$ re$fle$ktif 

Puisi tipe$ re$fle$ktif adalah je$nis puisi yang me$nge$kspre$sikan pe$mikiran, 

pe$re$nungan, atau konte$mplasi pe$nulis te$ntang suatu te$ma atau pe$ngalaman. Dalam 

puisi ini, pe$nulis se$ring kali me$nggali pe$rasaan dan pe$mikiran me$ndalam yang 

be$rkaitan de$ngan hidup, tujuan, cinta, atau bahkan ke$hilang. Puisi re$fle$ktif 

me$mbawa pe$mbaca untuk me$re$nungkan makna di balik ke$hidupan dan pe$ngalaman 

yang dialami. 

Dalam hening 

Di te$ngah sunyi, ku te$mukan suara, 

De$tak jantungku, me$ngalun le$mbut, 

Ke$hidupan ini, se$pe$rti aliran sungai, 

Me$ngalir, tak te$rduga, tanpa je$da. 

Waktu be$rlalu, takkan ke$mbali, 

Se$tiap ke$nangan, te$rukir di hati, 

Dalam he$ning ini, kute$mukan arti, 

Bahwa hidup adalah me$mbe$ri dan me$ncintai. 
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Ole$h: Sapardi Djoko Damono 

 

d. Puisi tipe$ lirik 

Puisi tipe$ lirik adalah je$nis puisi yang me$nge$kspre$sikan pe$rasaan, e$mosi, 

atau pe$ngalaman individu pe$nulis. Dalam puisi ini, fokus utama adalah pada 

e$kspre$si batin, se$hingga se$ring kali me$nggunakan bahasa yang puitis dan imajinatif. 

Puisi lirik tidak be$rtujuan untuk me$nce$ritakan se$buah kisah, te$tapi le$bih ke$pada 

me$nyampaikan pe$rasaan dan suasana hati. 

 

 

Papaku 

Papaku, dalam se$nyummu te$rukir ce$rita, 

Ke$ringatmu adalah lagu yang tak pe$rnah pudar, 

Kau ajarkan arti ke$hidupan de$ngan se$de$rhana, 

Dalam pe$lukanmu, kute$mukan rasa aman. 

Dibalik le$lah, ada kasihyang tulus, 

Se$tiap langkahmu, adalah te$ladan bagi kami, 

Papaku, e$ngkaulah cahaya dalam ge$lap 

Dalam se$tiap de$tik, cintamu abadi. 

Ole$h: Sapardi Djoko Damono 

 

2.2.3 Tujuan Menulis Puisi 

   Se$tiap orang yang me$nulis se$rta me$mpunyai niat atau maksud didalam hati 

atau pikiran apa yang he$ndaknya dicapainya de$ngan me$nulis itu. Niat dan maksud 

itulah yang dinamakan tujuan me$nulis. Me$nulis me$mpunyai banyak tujuan yang 

sangat pe$nting bagi pe$nge$mbangan inte$le$ktual se$se$orang yaitu se$bagai alat 

komunikasi tidak langsung, me$mudahkan daya be$rpikir kritis, me$mpe$rtajam daya 

tangkap, me$mbe$rikan ke$se$nangan, me$mpe$ngaruhi dan me$yakinkan pe$mbaca, 

pe$nyampaian ide$/gagasan, se$rta pe$rasaan ke$pada orang lain. Me$nurut Tarigan 

(2008:25), me$ngungkapkan be$be$rapa tujuan me$nulis puisi yaitu: 
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a. Assignme$nt purpose$ (tujuan pe$nugasan) Tujuan pe$nugasan ini se$be$narnya 

tidak me$mpunyai tujuan sama se$kali. Pe$nulis me$nulis se$suatu kare$na 

ditugaskan, bukan atas ke$mauan se$ndiri (misalnya para siswa yang dibe$ri 

me$rangkum buku; se$dangkan se$ke$taris yang ditugaskan me$mbuat laporan). 

b. Altruistic purpose$ (tujuan altruistik). Pe$nulis be$rtujuan untuk me$nye$nangkan 

para pe$mbaca, ingin me$nolong para pe$mbaca me$mahami, me$nghargai 

pe$rasaan, dan pe$nalarannya, ingin me$mbuat hidup para pe$mbaca le$bih mudah 

dan le$bih me$nye$nangkan de$ngan karyanya itu. Se$se$orang tidak akan dapat 

me$nulis se$cara te$pat guna kalau dia pe$rcaya, baik se$cara sadar maupun se$cara 

tidak sadar bahwa pe$mbaca atau pe$nikmat karyanya itu adalah “lawan” atau 

“musuh”. Tujuan altruistic adalah kunci ke$te$rbacaan se$suatu tulisan. 

c. Pe$rsuasive$ purpose$ (tujuan pe$rsuasif). Tulisan yang be$rtujuan me$yakinkan 

para pe$mbaca akan ke$be$naran gagasan yang diutarakan. 

d. Informational purpose$ (tujuan informasional, tujuan pe$ne$rangan) Tulisan yang 

be$rtujuan me$mbe$ri informasi atau ke$te$rangan/ pe$ne$rangan ke$pada para 

pe$mbaca. 

e. Se$lf-e$xpre$ssive$ purpose$ (tujuan pe$rnyataan diri) Tulisan yang be$rtujuan 

me$mpe$rke$nalkan atau me$nyatakan diri sang pe$ngarang ke$pada para pe$mbaca. 

f. Cre$ative$ purpose$ (tujuan kre$atif) Tujuan ini e$rat be$rhubungan de$ngan tujuan 

pe$rnyataan diri. Te$tapi “ke$inginan kre$atif”  di sini me$le$bihi pe$rnyataan diri, 

dan me$libatkan dirinya de$ngan ke$inginan me$ncapai norma artistic, atau se$ni 

yang ide$al, se$ni idaman. 

g. Proble$m-solving purpose$ (tujuan pe$me$cahan masalah) Dalam tulisan se$pe$rti 

ini pe$nulis ingin me$me$cahkan masalah yang dihadapi. 

Be$rdasarkan pe$rnyataan te$rse$but dapat disimpulkan bahwa tujuan me$nulis 

se$bagai be$rikut: a). tujuan pe$nugasan, artinya pe$nulis me$nulis kare$na dibe$rikan 

tugas, b). tujuan altruistic adalah kunci ke$te$rbacaan se$suatu tulisan. c). tujuan 

pe$rsuasive$ adalah tulisan yang be$rtujuan me$yakinkan para pe$mbaca akan 

ke$be$naran gagasan yang diutarakan. d). tujuan informasional, tujuan 

pe$ne$rangan. Tulisan yang be$rtujuan me$mbe$ri informasi atau 

ke$te$rangan/pe$ne$rangan ke$pada para pe$mbaca. e$). tujuan pe$rnyataan diri tulisan 
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yang be$rtujuan me$mpe$rke$nalkan atau me$nyatakan diri sang pe$ngarang ke$pada 

para pe$mbaca. f). tujuan kre$atif, tujuan ini be$rkaitan e$rat de$ngan be$rtujuan 

me$ncapai nilai-nilai artistic, nilai-nilai ke$se$nian. g). tujuan pe$me$cahan masalah 

dalam tulisan se$pe$rti ini pe$nulis ingin me$me$cahkan masalah yang dihadapi. 

 

2.2.4 Unsur-unsur puisi 

     Unsur-unsur puisi yang dimaksud disini adalah struktur fisik dan batin puisi. 

Struktur fisik puisi dibangun ole$h diksi, bahasa kias, pe$ncitraan dan pe$rsajakan, 

se$dangkan struktur batin dibangun ole$h pokok pikiran, te$ma, nada, suasana, amanat. 

Unsur-unsur pe$mbangunan puisi tidak dapat dipisahkan kare$na me$miliki 

ke$te$rkaitan satu de$ngan yang lainnya. Mihardja (2010:9), me$nyatakan puisi te$rdiri 

atas dua struktur yakni struktur batin dan struktur fisik. Struktur batin te$rdiri dari 

te$ma, pe$rasaan, nada, dan amanat, se$dangkan struktur fisik te$rdiri dari diksi, kata 

konkre$t, rima, pe$ngimajian, majas, dan tata wajah. 

 Puisi adalah suatu be$ntuk hasil dari kre$atifitas se$se$orang dalam me$nuangkan 

kata kata yang dilukiskan me$lalui gaya bahasa. Me$nurut Damayanti (2013:2) dalam 

puisi ada te$rdapat be$be$rapa unsur pe$mbangun puisi yaitu struktur batin dan struktur 

fiksi. 

Be$rikut ini adalah pe$nje$lasan dari struktur batin dan struktur fisik puisi. 

a. Struktur batin puisi adalah struktur yang be$rada dalam puisi te$tapi se$cara 

te$rsirat, yang te$rmasuk ke$ dalam struktur batin puisi adalah se$bagai be$rikut: 

1) Te$ma, yaitu pokok pe$rsoalan yang disampaikan pe$ngarang dalam 

puisinya. Te$ma se$buah puisi dapat disampaikan se$cara langsung maupun 

tidak langsung (makna puisi dapat dite$mukan se$te$lah me$mbaca dan 

me$nafsirkan). Me$dia puisi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah 

hubungan tanpa de$ngan makna, maka puisi harus be$rmakna, baik makna 

tiap kata, baris, bait, maupun makna ke$se$luruhan. Te$ma me$rupakan suatu 

gagasan pokok atau ide$ pikiran te$ntang suatu hal, te$rmasuk dalam suatu 

yang me$mbe$ntuk tulisan. Te$ma yang baik dalam puisi me$miliki 

ke$se$suaian de$ngan judul da nisi yang te$rte$ra pada puisi te$rse$but.  



21 
 

 
 

2) Rasa, yaitu sikap pe$nyair te$rhadap pokok pe$rmasalahan yang te$rdapat 

dalam puisinya. Pe$ngungkapan te$ma dan rasa e$rat kaitannya de$ngan latar 

be$lakang sosial dan psikologi pe$nyair, misalnya latar be$lakang 

pe$ndidikan, agama, je$nis ke$lamin, ke$las sosial, ke$dudukan dalam 

masyarakat, usia, pe$ngalaman sosiologi dan psikologis, dan 

pe$nge$tahuan. Rasa juga dapat diartikan se$bagai sikap atau suasana hati 

pe$nyair te$rhadap pokok pe$rmasalahan yang te$rdapat dalam puisi yang 

artinya, se$tiap puisi me$miliki pote$nsi untuk me$nciptakan suasana 

te$rse$ndiri dari dalam pe$mbacanya ke$tika se$dang me$mbaca dan 

me$nghayati puisi te$rse$but. Ke$tika lagi marah atau se$dih se$te$lah me$mbaca 

sajak, artinya suasana yang dibangun dalam sajak te$rse$but adalah suasana 

marah atau se$dih se$pe$rti yang dirasakan. 

3) Nada, yaitu sikap pe$nyair te$rhadap pe$mbacanya. Nada juga be$rhubungan 

de$ngan te$ma dan rasa. Pe$nyair dapat me$nyampaikan te$ma de$ngan nada 

me$nggurui, me$ndikte$, be$ke$rja sama de$ngan pe$mbaca untuk me$me$cahkan 

masalah, me$nye$rahkan masalah be$gitu saja ke$pada pe$mbaca, de$ngan 

nada sombong, me$nganggap bodoh dan re$ndah pe$mbaca. nada adalah 

bunyi yang me$miliki ge$taran te$ratur se$tiap diksi. Nada duka yang 

diciptakan ole$h pe$nyair  dapat me$nimbulkan suasana iba di hati pe$mbaca. 

Nada kritik yang dibe$rikan pe$nyair dapat me$nimbukan suasana pe$nuh 

pe$mbe$rontakan bagi pe$mbaca. 

4) Amanat, yaitu pe$san yang ingin disampaikan pe$nyair ke$pda pe$mbaca. 

Amanat adalah pe$san atau nase$hat yang ingin disampaikan pe$nyair 

ke$pada pe$mbaca me$lalui se$buah puisi. Me$nurut Waluyo (2013:32), 

amanat adalah ajaran moral atau pe$san yang ingin disampaikan ole$h 

pe$nyair me$lalui karyanya. Amanah juga dapat disampaikan se$cara 

implisit yaitu de$ngan me$mbe$rikan moral atau pe$san dalam tingkah laku 

atau pe$ristiwa yang te$rjadi pada tokoh me$nje$lang ce$rita be$rakhir da nada 

pula disampaikan se$cara e$ksplisit yaitu de$ngan pe$nyampaian se$ruan, 

saran, pe$ringatan, nase$hat, dan larangan yang be$rhubungan de$ngan 

gagasan utama ce$rita.  
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b. Struktur fisik puisi adalah struktur yang te$rlihat dari puisi te$rse$but se$cara 

kasat mata. Yang te$rmasuk ke$ dalam struktur fisik puisi se$bagai be$rikut: 

1) Diksi, yaitu pe$milihan kata-kata yang dilakukan ole$h pe$nyair dalam 

puisinya. Kare$na puisi adalah be$ntuk karya sastra yang se$dikit kata-kata 

dapat me$ngungkapkan banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih 

se$ce$rmat mungkin. Pe$milihan kata-kata dalam puisi e$rat kaitannya 

de$ngan makna, ke$se$larasan bunyi, dan urutan kata. Diksi yaitu pe$milihan 

kata yang se$suai de$ngan situasi yang dihadapi.  

2) Tipografi, yaitu be$ntuk puisi se$pe$rti halaman yang tidak dipe$nuhi kata-

kata, te$pi kanan-kiri, pe$ngaturan barisnya, hingga baris puisi yang tidak 

se$lalu dimulai de$ngan huruf kapital dan diakhiri de$ngan tanda titik. Hal-

hal te$rse$but sangat me$ne$ntukan pe$maknaan te$rhadap puisi.  

3) Pe$ncitraan/imaji, yaitu salah satu unsur pe$mbangunan puisi adalah imaji 

atau pe$ncitraan. Me$nurut Munaris dan Nisa L (Jabrohim,2018:88), 

pe$ncitraan atau imaji adalah cara me$mbe$ntuk ke$san me$ntal atau 

bayangan visual dan pikiran pe$mbaca yang ingin disampaikan dan 

diciptakan ole$h pe$nulis. Tujuannya, agar me$mbe$rikan gambaran yang 

je$las se$hingga me$nimbulkan suasana khusus dalam gambaran pikiran dan 

pe$nginde$raan yang dialami pe$mbaca sama se$pe$rti ada yang dirasakan 

ole$h batin pe$nyair. Je$nis pe$ngimajian atau pe$ncitraan ini te$rbagi me$njadi 

tujuh macam, yaitu (1) citraan pe$nglihatan adalah citraan yang dihasilkan 

de$ngan me$mbe$rikan rangsangan indra pe$nglihatan se$hingga hal yang 

tidak te$rlihat se$olah-olah te$rlihat; (2) citraan pe$nde$ngaran adalah citraan 

de$ngan me$nye$butkan dan me$nguraikan bunyi suara atau be$rupa 

pe$rsajakan yang be$rturut-turut; (3) citraan pe$nciuman; (4) citraan 

pe$nge$capan; (5) citraan rabaan, adalah citraan yang be$rupa rangsangan 

ke$pada pe$rasaan atau se$ntuhan; (6) citraan pikiran atau inte$le$ktual adalah 

citraan yang dihasilkan ole$h asosiasi pikiran; dan (7) citraan ge$rak, 

adalah citraan yang dihasilkan de$ngan cara me$nghidupkan dan 

me$mvisualisasikan se$suatu hal yang tidak be$rge$rak me$njadi be$rge$rak. 
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4) Rima, yaitu pe$rsamaan bunyi pada puisi, baikdi awal, te$ngah, dan akhir 

baris puisi. 

5) Kata konkre$t, yaitu Me$nurut Munaris dan Nisa L (Siswanto dan 

Roe$khan, 2018) kata konkre$t adalah kata yang dapat di tangkap de$ngan 

inde$ra yang me$mungkinkan munculnya imaji. Kata-kata be$rhubungan 

de$ngan kiasan atau lambing. Missal, kata konkre$at salju me$lambangkan 

ke$be$kuan, cinta, ke$hampaah hidup, dan lain-lain. Kata konkre$at rawa-

rawa dapat juga me$lambangkan te$mpat kotor, te$mpat hidup, bumi, 

ke$hidupan, dan lain-lain. 

6) Gaya Bahasa Figuratif (Majas), yaitu dapat me$ngungkapkan makna 

se$cara khusus de$ngan e$fe$k konotasi te$rte$ntu. Hal ini be$rdasarkan 

pe$ndapat se$bagai be$rikut: Me$nurut Munaris dan Nisa L (Waluyo, 2018), 

bahasa yang digunakan pe$nyair untuk me$ngatakan se$suatu de$ngan cara 

yang tidak biasa, yaitu se$cara tidak langsung me$ngungkapkan makna. 

Bahasa ini me$nye$babkan banyak makna atau kaya akan makna.  

2.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis Puisi 

 Me$nulis adalah salah satu ke$te$rampilan be$rbahasa yang harus dimiliki siswa 

se$lama prose$s pe$mbe$lajaran di se$kolah. Me$nulis juga me$rupakan suatu ke$giatan 

yang produktif dan e$kspre$sif se$hingga me$nuntut pe$nulisnya me$miliki wawasan 

yang luas dan pe$ka te$rhadap pe$rasaan. Syafi’I (Kinani,2013:15), be$be$rapa ke$sulitan 

yang dialami dalam ke$giatan me$nulis puisi se$bagai be$rikut:  

a. Me$ne$mukan re$fe$re$nsi yang ingin disampaikan atau ditulis. Hal yang bisa 

dilakukan agar inspirasi muncul yang pe$rtama adalah me$ncari re$fe$re$nsi 

puisi dari pe$nyair-pe$nyair le$wat buku puisi, majalah sastra, Koran, dan 

bahkan inte$rne$t. Se$se$orang akan me$ndapatkan inspirasi se$te$lah me$mbaca 

be$be$rapa karya pe$nyair te$rse$but, kare$na de$ngan me$mbaca se$se$orang akan 

le$bih mudah untuk me$nulis atau me$nuangkan ide$-ide$ dalam be$ntuk tulisan. 

b. Me$ngorganisasikan gagasan de$ngan kata-kata. Me$nulis puisi adalah 

me$nuangkan gagasan, pikiran, pe$rasaan dan pe$ngalaman dalam be$ntuk 

tulisan se$hingga me$njadi se$buah hasil karangan dimana pe$mbaca se$olah-

olah me$rasakan atau me$ngalami se$ndiri se$pe$rti apa yang ia baca. 
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c. Me$milih kata-kata yang te$pat untuk me$ngungkapkan gagasan yang te$lah 

dipilih. Se$orang pe$ngarang ke$tika me$ne$ntukan suatu kata dalam me$nulis, 

te$rnyata tidak asal dalam me$milih kata, namun de$mikian kata yang akan 

dipilih itu akan diikuti de$ngan be$rbagai hal yang me$lingkupinya. Hal 

te$rse$but me$nyangkut dimana, kapan, dan tujuan apa me$nggunakan kata 

te$rse$but. Se$mua itu dimaksud untuk me$mbe$ri corak atau warna agar 

me$narik se$rta pe$rhatian pe$mbaca, de$ngan syarat maksud atau pe$san yang 

ingin disampaikan pe$ngarang itu bisa te$rsampaikan. 

d. Me$mulai me$ngungkapkan gagasan. Gagasan atau ide$ yang dituangkan, baik 

itu dalam be$ntuk tulisan maupun lisan itu sangat me$me$rlukan kosa kata 

yang luas, akan te$tapi tidak asal me$masukkan kosa kata yang dimiliki itu 

dalam tulisan. 

e. Me$ngakhiri atau me$nutup tulisan. Pe$nulis me$ngakhiri karangan de$ngan 

me$ngakhiri/me$nutup karangan de$ngan pe$rmasalah yang disampaikan 

pe$nulis. 

Syarif, dkk (2009:13), me$nje$laskan faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi 

ke$te$rampilan me$nulis puisi se$bagai be$rikut: 

a. Faktor Inte$rnal 

Faktor inte$rnal yaitu faktor yang be$rasal dari dalam individu. Faktor-faktor 

yang me$mpe$ngaruhinya, yaitu: 

1) Ke$se$hatan 

Ke$se$hatan sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap prose$s be$lajar siswa. Jika siswa 

me$mpunyai badan yang kurang se$hat maka ia tidak akan be$rse$mangat dalam 

me$lakukan se$mua ke$giatan disamping itu dia akan ce$pat le$lah, mudah pusing dan 

me$ngantuk. Untuk me$laksanakan prose$s be$lajar de$ngan baik, siswa harus me$njaga 

ke$se$hatan tubuhnya agar te$tap te$rjaga de$ngan baik.  

2) Minat  

Minat adalah ke$ce$nde$rungan yang te$tap untuk me$lakuan se$buah ke$giatan. Minat 

me$mpunyai pe$ngaruh yang be$sar te$rhadap ke$te$rampilan me$nulis siswa, kare$na bila 

bahan pe$lajaran dan mate$ri yang dipe$lajari tidak se$suai de$ngan minat siswamaka 

siswa tidak me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$nulis de$ngan baik. 
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3) Bakat  

 Bakat adalah ke$mampuan se$se$orang untuk be$lajar. Ke$mampuan ini akan 

te$re$alisasi me$njadi ke$cakapan yang nyata jika siswa sudah be$rlatih. Bakat dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$mampuan me$nulis anak, kare$na apabila anak be$rbakat dalam 

me$nulis, maka ia akan le$bih giat dalam me$nge$mbangkan ke$mampuan me$nulisnya 

dan dapat me$nge$rjakan be$rbagai tugas me$nulis de$ngan baik. 

4) Motivasi  

 Motivasi adalah kondisi yang te$rdapat dalam diri se$se$orang yang me$ndorongnya 

untuk me$lakukan aktivitas te$rte$ntu guna me$ncapai suatu tujuan. Dalam prose$s 

be$lajar haruslah dipe$rhatikan apa yang dapat me$ndorong se$se$orang anak untuk 

te$rmotivasi dalam me$nge$mbangkan be$rbagai ke$te$rampilan yang dimiliki. 

b. Faktor E$kste$rnal 

 Faktor e$kste$rnal adalah faktor yang be$rasal dari luar individu yakni kondisi di 

lingkungan se$kitar siswa. Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhinya, yaitu: 

1) Ke$luarga, Kondisi ke$luarga sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$be$rhasilan anak. 

Pe$ndidikan orang tua, status e$konomi, pe$rkataan dan bimbingan orang tua 

me$mpe$ngaruhi ke$te$rampilan me$nulis se$orang anak. Pe$ran ke$luarga sangatlah 

pe$nting, ke$luarga harus me$mbiasakan anak untuk se$lalu be$lajar dan 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan yang dimiliki se$te$lah dia me$ndapatkan 

pe$mbe$lajaran di se$kolah. 

2) Lingkungan se$kitar, Apabila se$orang anak be$rte$mpat tinggal di lingkungan 

masyarakat yang   te$rdiri atas orang-orang yang be$rpe$ndidikan, te$rutama 

be$rse$kolah tinggi dan moralnya baik, rumah dan suasana se$kitar yang nyaman, 

ke$adaan lalu lintas, dan iklim yang bagus maka dapat me$mpe$ngaruhi 

pe$ncapaian tujuan be$lajar kare$na anak akan nyaman dalam be$lajar dan me$miliki 

motivasi untuk be$lajar yang tinggi. 

3) Se$kolah, faktor yang ada dalam lingkungan se$kolah adalah re$ndahnya pe$ran 

guru dalam me$mbina siswa agar te$rampil me$nulis, pe$mbe$lajaran me$nulis yang 

se$harusnya dapat me$mbina siswa untuk be$rlatih me$nulis masih be$lum se$cara 

optimal dilaksanakan dise$kolah. Kurangnya se$ntuhan dalam me$mbe$ri stratrgi 

me$nulis yang te$pat sampai saat ini masih banyak guru yang te$rke$san 
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me$nganggap me$nulis me$rupakan pe$ke$rjaan yang sulit se$hingga se$hingga jika 

siswa sudah me$nulis walaupun hasilnya be$lum bagus sudah dianggap 

me$me$nuhi kompe$te$nsi yang diharapkan tanpa me$mbe$rikan bantuan langsung 

ke$pada siswa untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$nulis. 

2.2.6 Langkah-langkah Menulis Puisi 

Wardoyo (2013:45), me$nge$mukakan bahwa langkah-langkah dalam me$nulis 

puisi dapat diawali de$ngan tiga prose$s, yaitu: 

1. Me$ncari ide$ adalah sumbe$r tulisan. Ole$h kare$na itu, untuk me$nulis puisi, 

se$orang pe$nyair harus me$miliki ide$ yang dapat die$kspre$sikan me$lalui puisi. Ide$ 

se$se$orang dapat be$rsumbe$r dari pe$ngalaman (fakta e$mpiris), se$suatu yang 

be$rke$san atau mome$ntum (fakta individual), dan juga dapat be$rsumbe$r dari 

imajinasi (fakta imajinatif). Pe$ncarian atau pe$nggalian ide$ dapat dilakukan ole$h 

pe$nyair de$ngan me$lakukan re$fle$ksi pe$re$nungan te$rhadap se$gala aktifitas yang 

me$libatkan prose$s pe$nginde$raan. 

2. Me$nge$ndapkan atau pe$re$nungan ide$ 

Me$nge$ndapkan atau me$re$nungkan ide$ adalah ide$ yang te$lah ada ke$mudian 

dimatangkan agar dapat dike$mbangkan me$njadi se$suatu yang le$bih se$mpurna 

dan le$bih matang. Prose$s pe$nge$ndapan atau pe$re$nungan ide$ adalah hal yang 

sangat pe$nting untuk dike$mbangkan dan kita me$re$nungkan te$rkait de$ngan kata 

atau diksi yang akan kita gunakan ini me$rupakan cara dalam me$nciptakan puisi 

yang pe$nuh makna, puitik, dan te$rasa mampu me$wakili pe$rasaan kita. 

3. Me$mainkan kata  

4. Tahap me$mainkan kata adalah prose$s me$nciptakan dan me$nulis puisi de$ngan 

me$nuangkan se$gala ide$ yang sudah ada dalam diri kita ke$ dalam be$ntuk tulisan 

puisi de$ngan me$miliki kata-kata yang digunakan se$bagai bahan dalam me$nulis 

puisi. Pada pe$mbe$lajaran me$nulis puisi pe$se$rta didik me$rasa dihadapkan pada 

se$buah pe$ke$rjaan yang be$rat, se$hingga me$nimbulkan rasa was-was, bimbang, 

ragu kare$na me$rasa tidak be$rbakat dalam me$nulis puisi. Siswa se$lalu 

me$mbutuhkan waktu yang lama ke$tika ditugasi untuk me$nulis puisi. Ini te$rjadi 

kare$na ke$ampuan siswa dalam me$ngalami imajinasi masih sangat te$rbatas. 

Apabila kondisi yang se$pe$rti ini dibiarkan, maka pe$mbe$lajaran me$nulis puisi 
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tidak akan me$ncapai tujuan. Untuk me$ngatasi te$rse$but dipe$rlukan langkah-

langkah kre$atif dan variatif untuk me$nggugah gairah pe$se$rta didik dalam 

ke$giatan me$nulis puisi.  

Se$lanjutnya, me$nulis puisi me$rupakan bagian dari pe$mbe$lajaran yang 

diajarkan di se$kolah, baik pada tingkat pe$ndidikan dasar maupun me$ne$ngah 

pe$rtama. Pe$rmasalahan di lapangan, pe$mbe$lajaran me$nulis puisi se$ring me$njadi hal 

yang ditakutkan ole$h siswa. Kare$na siswa me$nganggap bahwa puisi me$rupakan 

se$suatu yang sulit dipe$lajari. Hal ini be$rdampak pula pada ke$giatan me$nulis puisi 

yang dianggap se$bagai ke$giatan yang sulit, me$mbosankan, dan me$nguras banyak 

waktu dalam me$nulis puisi. Ole$h kare$na itu, guru pe$rlu me$mbuat re$ncana 

pe$mbe$lajaran agar siswa mampu me$ngapre$siasi se$buah puisi. Di bawah akan 

disajikan pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran yang harus dibuat guru se$bagai pe$doman 

pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran. 

 

2.3 Pendekatan Kontekstual Berbasis Media Gambar 

2.3.1 Pe$nde$katan Pe$mbe$lajaran pada Pe$ndidikan Dasar 

     Pe$nde$katan pe$mbe$lajaran pada pe$ndidikan dasar me$miliki pe$ranan yang 

krusial dalam me$mbe$ntuk karakte$r dan ke$te$rampilan siswa se$jak dini. Dalam 

konte$k pe$ndidikan dasar, pe$nde$katan yang be$rpusat pada siswa sangat dipe$rlukan, 

kare$na anak-anak pada usia ini ce$nde$rung le$bih re$sponsive$ te$rhadap me$tode$ yang 

me$mungkinkan me$re$ka untuk be$re$ksplorasi dan be$rkolaborasi. Pe$nde$katan ini tidak 

hanya me$mbantu siswa me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran, te$tapi juga 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan sosial dan e$mosional yang pe$nting untuk ke$hidupan 

me$re$ka di masa de$pan. De$ngan me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi, se$pe$rti diskusi 

ke$lompok, pe$rmainan pe$ran, dan proye$k kolaboratif, guru dapat me$nciptakan 

lingkungan be$lajar yang dinamis dan me$nye$nangkan. 

Ole$h kare$na itu, Sagala (2009:69), me$ne$kankan bahwa pe$ntingnya 

pe$mahaman te$rhadap karakte$ristik pe$rke$mbangan anak dalam me$milih pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran. Se$tiap anak me$miliki gaya be$lajar dan ke$ce$patan be$lajar yang 

be$rbe$da, se$hingga guru pe$rlu me$ngadaptasi me$tode$ pe$ngajaran me$re$ka agar se$suai 

de$ngan ke$butuhan masing-masing siswa, me$rupakan salah satu cara untuk 
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me$mastikan bahwa se$mua siswa me$ndapatkan pe$ngalaman be$lajar yang optimal. 

De$ngan me$ngkombinasikan be$rbagai pe$nde$katan, se$pe$rti pe$nde$katan konte$kstual 

dan konstruktivis, guru dapat me$mbantu siswa untuk me$mbangun pe$nge$tahuan 

me$re$ka se$cara aktif dan re$le$van de$ngan ke$hidupan se$hari-hari. De$ngan de$mikian, 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang te$pat di pe$ndidikan dasar tidak hanya be$rfokus pada 

pe$ncaaian akade$mis, te$tapi juga pada pe$mbe$ntukan karakte$r dan ke$te$rampilan 

hidup siswa. 

Me$nurut Nurma (2009:1), pe$nde$katan dalam pe$mbe$lajaran le$bih me$ne$kankan 

pada strate$gi dan pe$re$ncanaan yang digunakan. Pe$nde$katan bisa dipahami se$bagai 

titik awal dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, dimana pilihan pe$nde$katan dapat 

me$mandu kita untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran yang diinginkan. Se$lain itu, 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran me$mpe$rmudah guru dalam me$mbe$rikan layanan be$lajar 

dan me$mbantu siswa me$mahami mate$ri yang diajarkan, sambil me$nciptakan 

suasana be$lajar yang me$nye$nangkan.  

Me$nurut Mulyasa (2008:96), te$rdapat lima pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang 

pe$rlu dipahami ole$h guru untuk dapat me$ngajar de$ngan baik. (1) Pe$nde$katan 

kompe$te$nsi, yaitu yang fokus pada ke$mampuan siswa me$laksanakan tugas me$lalui 

pe$mbe$lajaran dan latihan. (2) Pe$nde$katan ke$te$rampilan prose$s, yaitu yang 

me$ne$kankan aktivitas, kre$ativitas, dan pe$ne$rapan pe$nge$tahuan siswa dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. (3) Pe$nde$katan lingkungan, yaitu yang me$manfaatkan 

lingkungan se$bagai sumbe$r be$lajar untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan siswa. (4) 

Pe$nde$katan te$matik, yaitu yang me$nginte$grasikan be$rbagai aspe$k pe$mbe$lajaran 

agar saling be$rhubungan. (5) Pe$nde$katan konte$kstual, yaitu yang me$ngaitkan mate$ri 

pe$mbe$lajaran de$ngan ke$hidupan nyata siswa, se$hingga me$re$ka dapat me$ne$rapkan 

pe$nge$tahuan yang dipe$role$h dalam situasi se$hari-hari. Pe$ne$litian ini akan 

me$mfokuskan pada pe$nde$katan konte$kstual. 

2.3.2  Pengertian Pendekatan Kontekstual 

 Inovasi dalam pe$ndidikan te$lah banyak muncul me$lalui kajian te$oritis dan 

e$mpatis, namun pe$nye$baran dan sosialisasinya masih be$lum be$rhasil me$ngubah 

praktik pe$mbe$lajaran yang ada. Me$nurut Arifudin 2018 dalam (Kuswandi, S. 

2021:98) pe$nde$katan pe$mbe$lajaran dapat diartikan se$bagai titik tolak atau sudut 
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pandang kita te$rhadap prose$s pe$mbe$lajaran, yang me$rujuk pada pandangan te$ntang 

te$rjadinya suatu prose$s yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya me$wadahi, 

me$nginspirasi, me$nguatkan, dan me$latari me$tode$ pe$mbe$lajaran de$ngan cakupan 

te$oritis te$rte$ntu. 

Dalam pe$mbe$lajaran, pe$nde$katan konte$kstual be$rtujuan untuk me$mbantu 

siswa me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran yang re$le$van dan be$rmakna dalam ke$hidupan 

me$re$ka. Pe$mbe$lajaran tidak hanya be$rfokus pada pe$nge$tahuan te$rioritis, te$tapi juga 

me$ngaitkan pe$ngalaman be$lajar siswa de$ngan be$rbagai masalah actual di 

lingkungan me$re$ka. Komalasari (2010:7), me$nyatakan bahwa pe$nde$katan 

konte$kstual me$nghubungkan mate$ri pe$lajaran de$ngan ke$hidupan se$hari-hari siswa, 

baik dilingkungan ke$luarga, se$kolah, maupun masyarakat. Me$nurut Trianto 

(2010:107), me$nambahkan bahwa pe$nde$katan ini me$ngaitkan mate$ri pe$lajaran 

de$ngan konte$ks pe$nggunaannya se$rta me$mpe$rtimbangkan cara siswa be$lajar. 

De$ngan de$mikian, prose$s pe$mbe$lajaran tidak hanya be$rdampak pada hasil 

akade$mik, te$tapi juga me$mbe$rikan makna dan pe$ngalaman yang be$rmanfaat di 

dunia nyata. Ke$simpulannya, pe$nde$katan konte$kstual adalah cara pe$mbe$lajaran 

yang me$nghubungkan mate$ri ajar de$ngan konte$ks ke$hidupan se$hari-hari siswa, 

me$ndorong me$re$ka untuk me$ngaitkan pe$nge$tahuan yang dimiliki de$ngan 

pe$ne$rapannya dalam ke$hidupan nyata. 

2.3.3 Pengertian Media Gambar 

Me$dia me$rupakan e$le$me$n pe$nting dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Istilah me$dia 

be$rasal dari bahasa latin “me$dius,” yang be$rarti pe$rantara atau pe$ngantar (Arsyad, 

2010:3). Me$dia be$rfungsi se$bagai je$mbatan antara pe$ngirim pe$san (komunikator) 

dan pe$ne$rima pe$san (komunikan). Dalam konte$ks ini, gambar adalah salah satu 

be$ntuk me$dia yang paling umum digunakan. Me$nurut kamus be$sar bahasa 

Indone$sia, gambar adalah tiruan be$ntuk dari obje$k, se$pe$rti orang, he$wan, atau 

tumbuhan, yang dibuat de$ngan alat gambar se$pe$rti pe$nsil dan ke$rtas. 

Sanaky (2013:81), me$nyatakan bahwa gambar atau foto adalah me$dia yang 

mudah dipahami dan dinikmati. Me$dia ini mudah diakse$s dan se$ring 

me$nyampaikan informasi le$bih e$fe$ktif dibandingkan de$ngan te$ks ve$rbal. Gambar 

be$rfungsi untuk me$nyampaikan pe$san yang dapat dilihat ole$h indra pe$nglihatan, 
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dan pe$nting untuk me$mahami symbol-simbol visual yang digunakan untuk 

me$mastikan pe$san te$rse$but disampaikan de$ngan je$las dan e$fisie$n. 

Diantara be$rbagai me$dia pe$mbe$lajaran, me$dia gambar paling se$ring 

digunakan kare$na siswa ce$nde$rung le$bih me$nyukai gambar daripada tulisan. Jika 

gambar disajikan de$ngan cara yang baik, hal ini bisa me$ningkatkan motivasi siswa 

dalam me$ngikuti prose$s be$lajar. Kusnandi (2013:41), me$nambahkan bahwa me$dia 

gambar be$rfungsi untuk me$narik pe$rhatian, me$mpe$rje$las mate$ri, se$rta 

me$ngilustrasikan fakta dan informasi. 

Me$dia gambar adalah re$pre$se$ntasi visual dua dime$nsi yang tidak transparan, 

se$pe$rti yang dije$laskan ole$h Rohani dalam Musfiqon (2012:73), dimana me$dia ini 

me$re$produksi be$ntuk asli dalam be$ntuk foto atau lukisan. Gambar dapat 

me$mbe$rikan de$tail yang je$las, se$hingga siswa le$bih mudah me$ngingat informasi 

te$rse$but. Indriana (2011:65), me$nyatakan bahwa me$dia gambar be$rsifat konkre$t, 

me$mbantu me$ngatasi batasan pe$ngamatan, dan mudah digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran. Ole$h kare$na itu, pe$nggunaan me$dia gambar dapat sangat me$mbantu 

siswa dalam prose$s be$lajar.  

Se$cara ke$se$luruhan, me$dia gambar adalah pe$rantara pe$san be$rbasis visual 

yang disajikan me$lalui symbol, garis, dan titik untuk me$mbe$ri gambaran yang je$las 

me$nge$nai mate$ri, gagasan, atau pe$ristiwa. Me$dia ini me$mungkinkan siswa untuk 

me$ngingat pe$ngalaman me$re$ka dan me$nge$kspre$sikan ide$-ide$ me$re$ka dalam be$ntuk 

tulisan, me$njadikan pe$mbe$lajaran le$bih be$rmakna. 

 

2.3.4 Pengertian Pendekatan Kontekstual Berbasis Media Gambar 

Pe$mbe$lajaran konte$kstua be$rfokus pada aktivitas dan pe$nge$mbangan 

pe$mahaman siswa me$lalui be$rbagai ke$giatan, yang me$liputi pe$nciptaan 

pe$ngalaman, pe$ne$muan jawaban, dan re$fle$ksi dinamis. Pe$mbe$lajaran dianggap 

be$rmakna jika siswa dapat me$nghubungkan mate$ri yang dipe$lajari de$ngan 

pe$ngalaman nyata dalam ke$hidupan me$re$ka. Johnson (2009:34), me$nje$laskan 

bahwa pe$mbe$lajaran konte$kstual me$nge$dapkan pe$mahaman bahwa makna muncul 

dari hubungan antara isi dan konte$ksya. Se$makin banyak ke$te$rkaitan yang 
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dite$mukan siswa dalam konte$ks yang luas, se$makin be$rmakna mate$ri te$rse$but bagi 

me$re$ka. 

Muchith (2008:86), me$ne$kankan bahwa pe$nde$katan konte$kstual adalah 

pe$mbe$lajaran yang be$rmakna, di mana tujuan pe$mbe$lajaran te$rkait de$ngan situasi 

dalam konte$ks te$rte$ntu. Konte$ks ini me$mbantu siswa me$mahami hal-hal yang 

mungkin abstrak, kare$na be$lajar be$rmakna me$libatkan aktivitas yang 

me$nye$nangkan, bukan se$ke$dar me$nghafal. Jika siswa be$rusaha me$ngingat se$suatu 

tanpa me$ngaitkannya de$ngan hal lain, maka baik prose$s maupun hasil pe$mbe$lajaran 

dapat dianggap se$bagai hafalan yang tidak be$rmakna. 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli, pe$ne$litian me$nyimpulkan bahwa pe$nde$katan 

konte$kstual adalah me$tode$ be$lajar yang me$nghubungkan mate$ri ajar de$ngan situasi 

dunia nyata siswa, sambil me$ndorong me$re$ka untuk me$ngaitkan pe$nge$tahuan yang 

dimiliki de$ngan pe$ne$rapannya dalam ke$hidupan nyata, de$ngan bantuan me$dia 

gambar. 

 Diantara be$rbagai me$dia pe$ndidikan, gambar adalah salah satu yang paling 

mudah diakse$s. Kombinasi antara kata-kata dan gambar me$rupakan cara yang 

e$fe$ktif untuk me$nyampaikan pe$san dan informasi. Me$nurut Sadiman dkk. 

(2011:28), me$dia grafis adalah be$ntuk umum dari me$dia gambar, yang te$rdiri dari 

symbol-simbol, gambar, titik, dan garis untuk me$nggambarkan ide$ dan pe$ristiwa. 

Me$dia gambar be$rfungsi se$bagai pe$rantara yang mudah dime$nge$rti dan dinikmati 

ole$h siswa di manapun. 

Gambar yang disajikan dapat me$mbe$rikan panduan dan gambaran langsung 

ke$pada siswa me$nge$nai pe$san yang disampaikan ole$h guru. Mate$ri yang dite$rima 

siswa akan le$bih konkre$at, be$rke$san, dan le$bih mudah diingat. Me$dia gambar sangat 

pe$nting dalam me$mbantu pe$mahaman konse$ptual. De$ngan me$nggabungkan 

pe$nde$katan konte$kstual dan me$dia gambar, guru dapat me$mpe$rluas pe$ngalaman 

dan pe$mahaman siswa, se$hingga mate$ri yang disampaikan le$bih mudah dipahami. 

2.3.5 Komponen Pendekatan Kontekstual 

Me$nurut Trianto (2009:107), pe$mbe$lajaran konte$kstual te$rdiri dari tujuh 

kompone$n utama yang saling te$rkait, yaitu konstruktivisme$, be$rtanya, inkuiri, 

masyarakat be$lajar, pe$mode$lan, re$fle$ksi, dan pe$nilaian aute$ntik. Muslich (2012:44), 
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juga me$nje$laskan bahwa kompone$n ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nciptakan 

pe$ngalaman be$lajar yang be$rmakna. 

1. Konstruktivisme$: Ini adalah dasar filosofis dari pe$nde$katan konte$kstual, dimana 

pe$nge$tahuan dianggap se$bagai se$suatu yang dibangun se$cara be$rtahap ole$h 

individu me$lalui pe$ngalaman nyata. Dalam pandangan ini, guru be$rpe$ran 

se$bagai fasilitator yang me$mbantu siswa untuk me$ngaitkan pe$nge$tahuan 

de$ngan pe$ngalaman me$re$ka, me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk me$ne$mukan ide$ 

se$ndiri, se$rta me$ndorong pe$nggunaan atrate$gi be$lajar yang se$suai. 

2. Inkuiri: Kompone$n ini me$rujuk pada prose$s pe$mbe$lajaran yang be$rfokus pada 

pe$ncarian dan pe$ne$muan informasi me$lalui pe$mikiran siste$matis. Siswa 

diharapkan me$mpe$role$h pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan bukan hanya me$lalui 

pe$nghafalan, te$tapi me$lalui e$ksplorasi dan pe$ne$muan se$ndiri. 

3. Be$rtanya: Ke$giatan be$rtanya me$rupakan re$fle$ksi dari prose$s be$rpikir yang aktif. 

Dalam konte$ks pe$mbe$lajaran, be$rtanya me$mbantu guru untuk me$ndorong siswa 

be$rpikir le$bih dalam dan me$nge$ksplorasi informasi yang me$re$ka ke$tahui. Bagi 

siswa, be$rtanya adalah cara untuk me$nggali informasi dan fokus pada aspe$k 

yang be$lum me$re$ka pahami. 

4. Masyarakat Be$lajar: Pe$nde$katan ini me$ne$kankan pe$ntingnya ke$rja sama dalam 

be$lajar. Dalam ke$las, guru dianjurkan untuk me$mbagi siswa ke$ dalam ke$lompok 

he$te$roge$n, di mana me$re$ka dapat saling me$mbantu, be$rbagi pe$nge$tahuan, dan 

me$ndorong satu sama lain. 

5. Pe$mode$lan: Pe$mode$lan me$libatkan de$monstrasi atau contoh yang dapat di tiru 

ole$h siswa. Dalam pe$nde$katan konte$kstual, guru bukan satu-satunya mode$l; 

siswa juga dapat be$rpe$ran se$bagai pe$mode$l be$rdasarkan pe$ngalaman me$re$ka. 

6. Re$fle$ksi: Re$fle$ksi adalah prose$s be$rpikir ke$mbali te$ntang apa yang te$kah 

dipe$lajari. Ini me$ncakup e$valuasi te$rhadap pe$ngalaman be$lajar dan pe$nge$tahuan 

baru, se$rta me$mbe$rikan ke$se$mpatan untuk intrope$ksi de$mi pe$rbaikan di masa 

de$pan. 

7. Pe$nilaian Aute$ntik: Pe$nilaian ini me$libatkan pe$ngumpulan data yang 

me$nggambarkan ke$majuan siswa me$lalui ke$giatan nyata. Data dikumpulkan 
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se$lama prose$s pe$mbe$lajaran untuk me$mbe$rikan gambaran yang le$bih akurat 

te$ntang pe$rke$mbangan siswa. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pe$ne$rapan 

pe$nde$katan konte$kstual dalam pe$mbe$lajaran me$libatkan kompone$n-kompone$n 

yang kompre$he$nsif. Kompone$n ini me$ncakup prose$s konstruktivis, pe$ne$muan 

me$lalui inkuiri, inte$raksi antara siswa dan guru, ke$rja sama dalam ke$lompok, 

pe$ran pe$mode$lan, re$fle$ksi atas pe$mbe$lajaran, se$rta pe$nilaian yang 

me$nce$rminkan hasil be$lajar se$cara nyata.   

2.3.6 Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Kontekstual Berbasis Media 

Gambar 

 Se$tiap mode$l atau strate$gi pe$mbe$lajaran me$miliki ke$le$bihan dan ke$le$mahan 

yang harus dipahami untuk me$maksimalkan e$fe$ktivitasnya. Pe$nde$katan konte$kstual 

juga me$miliki banyak ke$unggulan. Sanjaya (2011:253), me$ncatat bahwa 

pe$mbe$lajaran konte$kstual me$mbuat prose$s be$lajar me$njadi le$bih be$rmakna dan 

nyata, se$rta le$bih produktif, me$mbawa siswa me$mpe$rkuat konse$p yang dipe$lajari. 

Dalam konte$ks ini, ke$las be$rfungsi se$bagai te$mpat untuk me$nguji pe$nge$tahuan yang 

dipe$role$h di lapangan, me$nciptakan suasana yang le$bih be$rmakna. 

 Me$nurut Dikdasme$n (Komalasari, 2013:18), ada tujuh ke$le$bihan dalam 

pe$mbe$lajaran konte$kstual: 

1. Ke$te$rlibatan Aktif Siswa: Siswa te$rlibat se$cara aktif dalam prose$s   

pe$mbe$lajaran, yang me$ndorong me$re$ka untuk be$rge$rak dan be$rpikir kre$atif. 

2. Ke$te$rkaitan de$ngan Ke$hidupan Nyata: Mate$ri ajar dihubungkan    de$ngan 

pe$ngalaman nyata, se$hingga siswa dapat me$ngaitkan pe$mbe$lajaran de$ngan 

ke$hidupan se$hari-hari. 

3. Pe$nge$mbangan Ke$te$rampilan Be$rdasarkan Pe$mahaman: Siswa tidak 

4. Hanya me$nghafal, te$tapi juga me$mbangun pe$nge$tahuan me$lalui   pe$ngalaman 

dan re$fle$ksi. 

5. Be$lajar dari Te$man: Ke$rja ke$lompok dan diskusi antar siswa me$ndukung 

pe$mbe$lajaran kolaboratif. 

6. Pe$nggunaan Bahasa Komunikatif: Bahasa yang digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran adalah komunikatif, se$hingga mudah dipahami siswa. 
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7. Tanggung Jawab Siswa dalam Pe$mbe$lajaran: Siswa be$rtanggung jawab atas 

proe$s be$lajar me$re$ka se$ndiri, de$ngan guru se$bagai fasilitator. 

8. Pe$nilaian Be$ragam: Hasil be$lajar diukur de$ngan be$rbagai cara, te$rmasuk 

prose$s ke$rja, hasil karya, dan pe$nampilan. 

Ke$le$bihan me$dia gambar, me$nurut Sadiman (2008:29), me$ncakup: 

1.  Gambar yang be$rsifat konkre$at dan je$las me$nunjukkan pokok masalah. 

2.  Gambar dapat me$ngatasi batasan ruang dan waktu. 

3.  Gambar me$mbantu me$mpe$rje$las masalah di be$rbagai bidang dan usia. 

4.  Gambar umumnya murah dan mudah diakse$s se$rta digunakan tanpa  

pe$ralatan khusus. 

Namun, ada juga ke$le$mahan dalam pe$nde$katan konte$kstual. Komalasari 

(2010:15), me$nye$butkan bahwa jika guru ke$sulitan me$ngaitkan mate$ri de$ngan 

ke$hidupan siswa, pe$mbe$lajaran bisa me$njadi monoton dan me$ngurangi tingkat 

konse$ntrasi siswa. Se$lain itu, pe$milihan mate$ri harus me$mpe$rtimbangkan 

pe$rbe$daan ke$mampuan siswa. Ke$le$mahan me$dia gambar me$nurut Sadiman 

(2008:29), adalah ukurannya yang te$rbatas, se$hingga le$bih cocok digunakan dalam 

ke$lompok ke$cil, yang bisa me$nghambat e$fe$ktivitas pe$mahaman dalam ke$lompok 

be$sar. 

Dari pe$nje$lasan te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa pe$nggunaan pe$nde$katan 

konte$kstual be$rbasis me$dia gambar dalam ke$te$rampilan me$nulis puisi me$miliki tiga 

manfaat utama. (1) Siswa dapat me$ngaitkan pe$mbe$lajaran puisi de$ngan pe$ngalaman 

nyata me$lalui gambar yang me$re$ka ke$nal. (2) Gambar me$mbantu siswa dalam 

me$rangsang ide$ kre$atif untuk me$nulis puisi be$rdasarkan pe$mahaman me$re$ka. (3) 

Ide$-ie$ yang dihasilkan dari me$dia gambar dapat dituangkan dalam be$ntuk tulisan, 

yang ke$mudian dinilai se$bagai hasil be$lajar siswa. 

 

2.4 Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Berbasis Media Gambar 

terhadap Keterampilan Menulis Puisi 

Pe$ne$rapan pe$nde$katan konte$kstual dalam pe$mbe$lajaran me$miliki kompone$n 

yang me$nye$luruh. Me$nurut Johnson (Rusman,2014:192), kompone$n te$rse$but 

me$ncakup me$mbangun hubungan yang be$rmakna, me$lakukan pe$ke$rjaan yang 
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signifikan, me$ngatur prose$s be$lajar se$cara mandiri, be$rkolaborasi, be$rpikir kritis 

dan kre$atif, me$mbe$rikan dukungan individual, me$ngajar standar tinggi, se$rta 

me$nggunakan pe$nilaian aute$ntik. 

Muslich (2012:44), juga me$ncantum tujuh kompone$n kunci dalam 

pe$nde$katan konte$kstual yang dapat diimple$me$ntasikan dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. Be$rikut adalah tabe$l yang me$nunjukkan pe$ne$rapan pe$nde$katan 

konte$kstual be$rbasis me$dia gambar pada ke$te$rampilan me$nulis puisi: 

Tabel 2.1 Komponen Pendekatan Kontekstual Berbasis Media Gambar 

pada Keterampilan Menulis Puisi 

No Komponen Aktivitas Siswa 

 

1 

Konstruktivisme$ Siswa me$mbangun pe$nge$tahuan kognitif me$lalui 

ape$rse$psi yang dilakukan be$rsama guru, 

be$rdasarkan pe$ngalaman yang pe$rnah dialami 

2 Be$rtanya Siswa me$nggaliinformasi me$lalui se$si Tanya 

jawab de$ngan guru 

3 Inkuiri Siswa dibimbing untuk me$ne$mukan konse$p yang 

se$suai de$ngan mate$ri, be$rdasarkan pe$ngalaman 

dan ke$hidupan se$hari-hari 

4 Mastarakat Be$lajar Siswa me$nge$rjakan le$mbar ke$rja siswa (LKS) 

“Puisi lku” se$cara be$rke$lompok, dimana me$re$ka 

juga me$lakukan inkuiri untuk me$rangkai kata 

me$njadi bait puisi. 

5 Pe$mode$lan Siswa diminta untuk me$mpre$se$ntasikan hasil 

diskusi di de$pan ke$las 

6 Re$fle$ksi Siswa dan guru be$rsama-sama me$rangkum 

pe$mbe$lajaran yang te$lah dilakukan, be$rdasarkan 

pe$ndapat masing-masing. 
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7 Pe$nilaian Aute$ntik Siswa me$nge$rjakan e$valuasi individu untuk 

me$ngukur ke$te$rampilan me$nulis puisi me$re$ka 

Be$rdasarkan tabe$l di atas, dapat disimpulkan bahwa pe$nde$katan konte$kstual 

be$rbasis me$dia gambar e$fe$ktif dalam me$ningkatkan pe$mahaman dan minat siswa 

te$rhadap pe$nulisan puisi. Me$dia gambar tidak hanya mudah diakse$s, te$tapi juga 

me$mbantu siswa dalam me$nge$mbangkan ide$-ide$ kre$atif untuk puisi. Hal ini kare$na 

me$da gambar mampu me$nyampaikan pe$san se$cara visual, yang me$rangsang 

kre$ativitas siswa dalam me$nafsir dan me$nge$kspre$sikan makna yang te$rkandung di 

dalamnya. 

Ide$-ide$ yang dipe$role$h dari me$dia gambar ke$mudian dapat dituangkan dalam 

be$ntuk kalimat yang disusun me$njadi puisi. Aktivitas ini me$libatkan siswa se$cara 

aktif, se$hingga pe$nde$katan konte$kstual be$rbasis me$dia gambar dan pe$nggunaan 

LKS dapat me$nghindarkan siswa dari ke$bosanan se$lama pe$mbe$lajaran, se$kaligus 

me$ngoptimalkan ke$te$rampilan me$nulis puisi me$re$ka. 

 

2.5 Pengertian Hasil Belajar Siswa 

Hasil be$lajar siswa adalah indicator kunci yang me$nunjukkan se$jauh mana 

Siswa me$mahami dan me$nguasai mate$ri yang diajarkan. Me$nurut Wiggins dan 

McTighe$ (2020:45), hasil be$lajar tidak hanya diukur dari nilai akade$mis, te$tapi juga 

dari ke$te$rampilan be$rpikir ke$ritis dan ke$mampuan proble$m-solving. Hal ini 

me$nunjukkan pe$ntingnya pe$nde$katan yang holistic dalam pe$ndidikan, di mana 

aspe$k kognitif, afe$ktif, dan psikomotorik pe$rlu dipe$rhatikan se$cara be$rsamaan.  

Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar siswa cukup komple$ks. 

Me$nurut Santrock (2020:112), lingkungan be$lajar yang me$ndukung, te$rmasuk 

inte$raksi antara guru dan siswa, se$rta dukungan dari orang tua, be$rpe$ran be$sar dalam 

pe$ncapaian akade$mik. Siswa yang be$lajar dalam lingkungan yang positif ce$nde$rung 

le$bih te$rmotivasi dan mampu me$ncapai hasil yang le$bih baik. Ole$h kare$na itu, 

pe$nting bagi pe$ndidik untuk me$nciptakan suasana be$lajar yang kondusif. 

Disisi lain, motivasi juga me$rupakan e$le$me$n pe$nting dalam me$mpe$ngaruhi 

hasil be$lajar siswa. Ryan dan De$ci (2020:54), me$nje$laskan bahwa siswa yang 
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me$miliki motivasi intrinsic le$bih ce$nde$rung te$rlibat dalam prose$s pe$mbe$lajaran dan 

me$miliki hasil yang le$bih baik dibandingkan de$ngan siswa yang hanya te$rmotivasi 

ole$h faktor e$kste$rnal, se$pe$rti nilai atau pe$nghargaan. Ole$h kare$na itu, guru pe$rlu 

me$nciptakan strate$gi pe$mbe$lajaran yang dapat me$ningkatkan motivasi siswa se$cara 

e$fe$ktif. 

Dalam konte$ks e$valuasi, hasil be$lajar siswa harus dinilai se$cara me$nye$luruh. 

Black dan Wiliam (2020:139), me$ne$kankan pe$ntingnya pe$nilaian formatif yang 

me$mbe$rikan umpan balik langsung ke$pada siswa. Pe$nilaian ini tidak hanya 

be$rfungsi untuk me$nilai hasil akhir, te$tapi juga untuk me$mbantu siswa me$mahami 

prose$s be$lajar me$re$ka dan me$mpe$rbaiki ke$kurangan yang ada. De$ngan cara ini, 

siswa dapat le$bih siap me$nghadapi e$valuasi akhir dan me$ningkatkan kualitas be$lajar 

me$re$ka. 

Hasil be$lajar siswa pe$rlu digunakan se$bagai dasar untuk pe$rbaikan kurikulum 

dan me$tode$ pe$ngajar. Me$nurut Hattie$ (2020:203), analisis data hasil be$lajar dapat 

me$mbe$rikan wawasan be$rharga bagi pe$ndidik untuk me$ngide$ntifikasi are$a yang 

pe$rlu dipe$rbaiki, de$ngan me$ngadaptasi kurikulum dan me$tode$ pe$ngajaran 

be$rdasarkan hasil be$lajar siswa, pe$ndidikan dapat le$bih re$le$van dan e$fe$ktif dalam 

me$me$nuhi ke$butuhan siswa di masa de$pan.   

  

2.6 Kerangka Berpikir 

Pe$mbe$lajaran me$nulis puisi se$ring kali sulit dipahami ole$h siswa, yang 

te$rce$rmin dari hasil be$lajar me$re$ka yang be$lum me$me$nuhi Krite$ria Ke$tuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 75,0. Salah satu strate$gi untuk me$mpe$rmudah siswa dalam 

me$nciptakan karya, khususnya dalam me$nulis puisi, adalah de$ngan me$nggunakan 

pe$nde$katan konte$kstual. De$ngan pe$ne$rapan pe$nde$katan konte$kstual yang didukung 

me$dia gambar, prose$s pe$mbe$lajaran me$nulis puisi diharapkan me$njadi le$bih e$fe$ktif 

dan me$narik bagi siswa. Hal ini me$mungkinkan siswa untuk le$bih mudah 

me$nuangkan ide$-ide$ me$re$ka ke$ dalam tulisan. 

Fokus pe$ne$litian ini adalah pada ke$te$rampilan me$nulis puisi siswa, yang 

die$valuasi me$lalui analisis karya puisi be$rdasarkan aspe$k-aspe$k te$rte$ntu. Tujuannya 

adalah untuk me$ne$ntukan apakah pe$nde$katan konte$kstual yang dibantu me$dia 
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gambar me$mbe$rikan pe$ngaruh positif te$rhadap ke$te$rampilan me$nulis puisi siswa, 

se$hingga diharapkan ke$te$rampilan me$nulis me$re$ka me$ningkat. 

   Supaya lebih jelas berikut gambar 2.1 kerangka berfikir: 

Ke$te$rampilan me$nulis puisi siswa masih re$ndah 

 

Siswa me$ne$rima pe$rlakuan me$nggunakan pe$nde$katan konte$kstual 

be$rbasis me$dia gambar 

 

 

Ke$te$rampilan me$nulis puisi siswa diharapkan me$ningkat, dan Krite$ria 

Ke$tuntasan Minimal (KKM) dapat te$rcapai 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Be$rdasarkan kajian te$ori, ke$rangka be$rpikir, dan hasil pe$ne$litian yang re$le$van, 

pe$ne$liti me$rumuskan hipote$sis yang signifikan se$bagai be$rikut: 

‘Pe$nde$katan Konte$kstual Be$rbasis Me$dia Gambar be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Ke$te$rampilan Me$nulis Puisi pada siswa ke$las V Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 066044 

He$lve$tia, Ke$camatan He$lve$tia, Kota Me$dan. 


